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ABSTRAK

Stunting pada anak merupakan salah satu ciri anak untuk menentukan masa depanya. Pada anak yang
mengalami kerusakan pertumbuhan dan perkembangan sejak dini yang kurang baik akan mengakibatkan
kerusakan permanen (Anisa, 2012). Tujuan penelitian ini yaitu membandingkan beberapa hasil faktor
risiko kejadian stunting pada balita usia 1-5 tahun dalam 3 jurnal nasional, dan 1 jurnal internasional.
Stunting adalah kondisi gizi buruk yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang
lama. Pada tahun 2010 angka stunting di Indonesia mencapai 42,38%. Pada tahun 2013 prevalensi
stunting di Indonesia sebesar 37,2%. Kejadian tertinggi berasal dari Nusa Tenggara Timur dengan lebih
dari 50% balita mengalami stunting. Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu Literature
Review.Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sampel dalam
penelitian ini adalah 4 jurnal yang berkaitan dengan faktor risiko kejadian stunting pada balita usia 1-5
tahun . Kami menggunakan kata kunci Faktor Risiko dan Stunting di sumber daya online seperti Google
scholar, Sage dan situs web terkait lainnya. Banyak faktor risiko yang mempengaruhi stunting di
Indonesia. Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi
buruk yang dialami ibu hamil dan balita. Beberapa kasus yang dijelaskan di atas berkontribusi pada
tingginya prevalensi stunting di Indonesia sehingga diperlukan rencana intervensi yang komprehensif
untuk menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. Beberapa faktor risiko stunting yaitu seperti usia
balita, faktor ekonomi, pendidikan orang tua, pekerjaan ibu, riwayat penyakit infeksi, diare, riwayat
imunisasi anak. Hasil penelitian ini faktor risiko stunting yang paling kuat yaitu BBLR. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan informasi serta menjadi masukan untuk memperluas
wawasan.
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ABSTRAK

Stunting in children is one of the characteristics of children to determine their future. In children who
experience damage to growth and development from an early age, a poor condition will result in
permanent damage (Anisa, 2012). The purpose of this study was to compare the results of risk factors
for stunting in children aged 1-5 years in 3 national journals and 1 international journal. Stunting is a
condition of malnutrition caused by a lack of nutritional intake for a long period of time. In 2010, the
stunting rate in Indonesia reached 42.38%. In 2013, the prevalence of stunting in Indonesia was 37.2%.
The highest incidence comes from East Nusa Tenggara with more than 50% of children under five
experiencing stunting. The method used in this paper is Literature Review. The sampling technique was
carried out by purposive sampling technique, the sample in this study were 4 journals related to risk
factors for stunting in children aged 1-5 years. We use the keywords Risk Factors and Stunting in online
resources such as Google scholar, Sage and other related websites. Many risk factors influence stunting
in Indonesia. Stunting is caused by multi-dimensional factors and not only due to malnutrition for
pregnant women and toddlers. Some of the cases described above have contributed to the high
prevalence of stunting in Indonesia, so a comprehensive intervention plan is needed to reduce the
prevalence of stunting in Indonesia. Some of the risk factors for stunting include under-five age,
economic factors, parental education, maternal occupation, history of infectious diseases, diarrhea,
history of child immunization. The results of this study were the strongest risk factor for stunting,
namely LBW. It is hoped that the results of this research can be used as a source of reference and
information as well as an input to broaden horizons.
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